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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur dipanjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kemudahan
sehingga prosiding Konferensi dan Seminar Nasional Badan Ketjasama Pusat Studi
Lingkungan Hidup Indonesia (BKPSL) ke 21, tertanggal 13-15 September 2012 di
Mataram dapat disusun sebagaimana mestinya.

Kualitas lingkungan hidup dari waktu ke waktu semakin menurun dan telah mengancam
kelangsungan perikehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya sehingga perlu dilakukan
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang sungguh-sungguh dan konsisten oleh
semua pemangku kepentingan. Oleh karena itu diterbitkanlah Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yang mencakup
perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan
hukum. Komitmen pemerintah pada penyelenggaraan pembangunan yang berkelanjutan
telah tersurat secara eksplisit dalam dokumen rencana pembangunan nasional dan daerah.
Dalam penyelenggaraan pembangunan berkelanjutan dihadapkan pada berbagai tantangan.
Di satu sisi, jumlah sumberdaya alam yang tersedia adalah relative tetap tapi kualitasnya
cenderung menurun, sementara disisi lainnya, kebutuhan akan produk dan jasa lingkungan
cenderung meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan kebutuhannya.
Tantangan lainnya adalah adaptasi pada perubahan iklim, kelangkaan sumber energi, dan
globalisasi perdagangan, inskonsistensi kebijakan pemerintah sebagai konsekuensi dari
proses desentralisasi pemerintahan yang sedang berlangsung, keterbekalangan dan
ketimpangan ekonomi antar daerah, serta masih besarnya jumlah penduduk yang miskin.
Berkenaan dengan hal tersebut, PPLH diharapkan dapat berperan aktif sejak dini dalam
perencanaan pengelolaan sumberdaya alam secara berkelanjutan sehingga dapat diarahkan
untuk memenuhi kebutuhan dan menjamin kesejahteraan generasi sekarang tanpa
mengorbankan generasi mendatang. Melalui prinsip pengelolaan sumber daya alam
berkelanjutan ini diharapkan dari generasi ke generasi akan dapat menikmati kekayaan
sumber daya alam yang dimiliki. Denga kata lain menjamin ketersediaan sumberdaya alam
yang dapat menopang kehidupan secara adil antar dan inter generasi.

Dengan menghadirkan narasumber dari berbagai wilayah Indonesia dan peserta dari
berbagai latar belakang keilmuan, diharapkan konferensi dan seminar nasional ini dapat
menghasilkan ide, gagasan serta konsep dan strategi dalam optimalisasi peran PPLH dalam
pengelolaan lingkungan hidup.

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada para panitia konferensi dan seminar nasional
BKPLS 2012 yang telah menyelenggarakan seminar dan menerbitkan prosiding ini dengan
baik dan lancar. Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi kita semua.
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Keragaman Kualitas Fisik Tanah, Potensi Erosi
1an di Areal Revegetasi Kawasan Pasca Penambangan Batubara
PTBA Tanjung Enim

Diversity of The Physical Qtality, Potential of Soil Erosion and Plants
in the Revegetation Area of Post-Mining Co4l of PTBA Tanjung Enim

Jaya Priatna, Zaidan P. Negara, Indra Yustian, dan, Danang Sudira
Pusat Penelitian Lingkungan Hidup, Universitas Sriwijaya

Abstract

- aimed to assess the diversity of physical quality, erosion potential of soil and
re-vegetation area of post-mining coal of PT BA. The asessments was done in
wrea, i.e.: Air Laya, Muara Tiga Besar (MTB), and Banko Barat using evaluative
od decriptive method, matching method and case studies. The results showed
sty of physical quality of soil were: 1) has a texture of clay to clayish loam, 2)
Slar lumps sturcture, 3) total pore space varies from 45.01 to 66.02 %, 4) bulk
e large 1.11 to 1.42 gem™, and 5) permeability values ranging from very slow
¢ and Air Laya) to very fast (MTB). Naturally soil pile is still showing a low

wrusion is the problem faced in the post ming area, although there have been

ion. Averagely, erosion rate indicated quite heavy with the value of predicted
s from 9.62 ton/ha/yr to 126.34 ton/ha/yr. The high erosion rate was found in
spetated areas (less than 5 years). The floral planted varies between site and

Euphatorium sp and Mimosa invisa are the types of pioneer which could be
| Lwation of revegetational area. Cyperus sp was abundant in MTB and Banko
Sound in Air Laya. Gleichenia sp also abundant in Banko Barat. There are two
legum and non-legum. In the revegetation area that more than 10 years, there
many other plants which wee growth as secondary stratum.
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Latar Belakang

Penambangan batubara di PT BA merupakan penambangan dengan siste
(open mining) dengan menggunakan berbagai peralatan berat seperti Bukcet Whell &
(BWE), Spreader, Stacker / reclaimer, Bulldozer, Compactor, shovel dan truck. Pe
dengan sistem itu meliputi kegiatan pengupasan, penggalian, pengambilan
penumpukan bahan non-batubara dan penimbunan. Kegiatan ini selanjutms
menghasilkan banyak lobang besar dan lahan timbunan. Lahan timbunan tidak deng
merta bisa dikelola untuk dilakukan revegetasi karena sejumlah persoalan harus di
terlebih dahulu.

Secara fisik, tanah bekas tambang tidak menguntungkan pertumbuhan tana
mempunyai bobot isi antara 1,2 — 1,4 g cm™. Bobot isi yang tinggi ini tercipta kare
timbunan diratakan dengan alat-alat berat sehingga lahan yang dihasilkan me
hamparan tanah dengan lapisan yang padat dan kompak. Selain itu, terungkapnya lag
ke permukaan dan rendahnya bahan organik tanah timbunan merupakan faktor
tanah timbunan menjadi padat. Kondisi ini menyebabkan sulitnya penetrasi air &
permeabilitas tanah rendah) dan penetrasi akar tanaman, serta terganggunya tata uda
tanah tersebut. Aktivitas penambangan juga menimbulkan perubahan pola ¢
Perubahan ini juga akan mengganggu air bawah tanah, bahkan pada kondisi tertes
menyebakan pengurasan air bawah tanah. Kolam-kolam yang terbentuk pasca pena
juga dapat menjadi habitat perkembangbiakan nyamuk. Pemindahan lapisan bawah ke
atas atau pencampuran tanah lapisan bawah dan lapisan atas juga menimbulkan p
karakteristik kimia tanah. Bahan timbunan tersebut merupakan campuran tanah, bah:
(batuan liat, batuan lanau, batuan pasir, dan tufa vulkan), dan sisa batubara itu sendiri.

\;.I‘ujuan

Tujuan dari studi (penelitian) ini adalah untuk menilai keragaman kualitas fisik
pendugaan potensi erosi dan mengidentifkasi keragaman jenis tanaman yang terdag
areal pasca penambangan batubara PT BA Tanjung Enim.

Metode Penelitian

Studi ini dilakukan di kawasan pasca penambangan batubara pada lokasi K
. Tambang (KT) Air Laya, KT Muara Tiga Besar (MTB) dan KT Banko Barat. Pene
menggunakan metode survai semi detil dan detil dengan skala peta kerja 1:10.008
lokasi Air Laya dan Bangko serta skala peta kerja 1:5.000 untuk lokasi Muara Tigs
(MTB). Keseluruhan luas wilayah studi yang diteliti adalah + 500 hektar.
pengamatan ditentukan secara sengaja (purposive) berdasarkan perbedaan lokasi
timbunan, dan teknik revegetasi yang dilakukan. Titik pengeboran dan pengambik
sampel tidak dilakukan pada semua titik pengamatan, tetapi mewakili tiga lokasi
tambang. Pengeboran tanah dilakukan sampai kedalaman 120 cm atau sampai pads
pembatas yang ada. Pengeboran ditujukan untuk mempelajari kondisi beberapa sif#
tanah penting, antara lain tekstur, struktur, bulk density, ruang pori total, perme:
ketebalan lapisan, dan warna tanah.

Sedangkan keragaman vegetasi dinilai dan dievaluasi melalui pengamatan langs
lapangan pada tiga lokasi studi. Penilaian kegiatan revegetasi merupakan studi ev



Jari sejumlah metode yakni metode deskriptif (descriptive methods), metode
an (matching methods) dan studi kasus (case study).

stem
Hasil dan Pembahasan

Kualitas Sifat Fisik Tanah

fisik tanah berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dan analisis di
) (Tabel 1 dan Tabel 2) menunjukkan persamaan dalam kelas tekstur yakni liat
sung berliat. Selain itu tanah di tiga lokasi tambang mempunyai struktur yang
+ gumpal hingga gumpal bersudut, ruang pori total berkisar antara 45,21% hingga
“mana kisaran RPT tertinggi didapatkan pada lokasi tambang TAL. Nilai bobot isi
§ dari 1,11 hingga 1,42 g/em® , keragaman bobot isi tidak terlihat begitu jelas,
permeabilitasnya nilainya umumnya sama hanya antar dua lokasi KT yakni Air
BU, dengan kisaran sangat lambat hingga sangat cepat. Permeabilitas tanah pada
T o Barat (BB) mempunyai kisaran sama yakni sangat lambat. Secara detil
air (de Londisi beberapa sifat fisik tanah pada tiga lokasi studi dijabarkan pada Tabel 1
fangkan kenampakan kondisi fisik tanah di lokasi studi dapat dilihat pada Gambar

lengan

aman ks
karena

Gambar 1. Kondisi Fisik Tanah yang terdapat di Lokasi Studi
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Tabel 1. Hasil analisis laboratorium terhadap komponen beberapa sifat Fisika 12
studi: Banko Barat (BB); MTBU, dan TAL, PTBA

Jenis Analisis
Now o Tiod Ao (%) Kelas Tekstur - \ St
Pasir |
X\ BANKO
BARAT (BB)
1. | P,T,-Barat 36,07 Liat Gumpa! =
2. | PyTi-Timur 28,22 Liat Gumpa! ¥
3. | P,Ts-Barat 31,02 Lempung Berlhit_l F T
B. | MTBU 7
4. | PyT;-Utara 23,50 37,73 | Lempung Berliat G
SaiRiLis Selatan | 29,60 Lempung Berliat Gun
6. | BF-MTBS 33,41 Liat Gumps
C. | TAL
KT 2421 « Liat Gumps
8. | Mahayung I 4921 | 29,00 Lempung Gm
B SP 701 38,06 | 31,51 Lempung Berliat G

Tabel 2. Hasil analisis laboratorium terhadap komponen beberapa sifat Fisiks
lokasi studi: Banko Barat (BB); MTBU, dan TAL, PTBA (Lanjutasi

- Jenis Analisis
No Lokasi Warna - | Permeabilitas RPT
Tanah (cm/jam) %)
A. | BANKO BARAT (BB) '
1. | P,T,-Barat 5YR4/6 1,201 al 53,98
2. | P;T-Timur 5YRS/8 0,059 sl 4741
3. | PyTs-Barat 7,5YR5/6 56,93
B. | MTBU ]
4. | P,Ty-Utara S5YR4/4 49 87
5. | PyTi- Selatan 5YRS5/6 1,45 al | 5293
6. | BF-MTBS 7,5YR4/4 1,67 al 53,18
C. | TAL ]
7 KU 7,5YR4/4 0,1001 4521
8. | Mahayung I T.5YR3/3 8,806 ¢ 66,02
12 | SP-701 7,5YR3/2 0,521 al t 54,76

Kriteria: al : agak lambat, 1: Jambat, ac : agak cepat; c: cepat; I: rendah; *

Tekstur dan Struktur Tanah

Berdasarkan hasil pengamatan lapang dan laboratorium, secara Wi
lokasi studi (lokasi TAL; MTBU dan Banko barat), masuk dalam kelas 1 ‘
lempung berliat, dimana persentase fraksi liatnya secara rata-rata berada &
Tabel 2). Demikian juga dengan kondisi strukturnya, pada umumnya &=



sumpal berasudut. Tingginya kandungan liat pada lokasi studi dikarenakan
patnya  campuran lapisan subsoil pada lapisan atas tanah, sementara itu
Wil yang telah dilakukan - belum memperlihatkan hasil yang baik, karena
% penimbunan yang dilakukan secara berulang pada lokasi yang sama, seperti
§ \asi timbunan Tambang Air Laya (TAL). Tekstur tanah merupakan salah satu
* yang akan berpengaruh terhadap kondisi sifat fisik dan kimia tanah lainnya.
Wominasi tekstur liat umumnya akan memperlihatkan nilai pH tanah yang
" masam, kandungan hara yang rendah, kondisi permeabilitas yang lambat,
b struktur bergumpal, dan porositas rendah. Tekstur tanah juga sangat berperan

g akar tanaman yang dapat memberikan konstribusi air dan udara bagi
Swnih dan akar tanaman.

an terhadap warna tanah pada tiga lokasi studi (lokasi TAL; MTBU dan
semperlihatkan matriks warna yang didominasi oleh warna cerah (merah
¢ “endasarkan pendekatan pengamatan yang dilakukan dengan menggunakan

* wlour Chart, diperlihatkan numerik warna tanah dominan (7,5YR x/x hingga
Tabel 2). Kenampakan warna dengan nilai Hue dan chroma seperti ini,
W bahwa tanah dilokasi studi biasanya didominasi oleh kandungan liat yang
B 15%). Indikasi adanya lapisan organik yang biasanya dicerminkan oleh nilai
" apan tidak terlihat jelas di lokasi studi.

Walisis terhadap Nilai bobot isi tanah (g/cm®) pada tiga tiga lokasi area pasca

Satubara PTBA (Lokasi TAL; MTBU, dan Banko Barat) disajikan pada

L Ini. @

Bobot isi
gilie S
0 =7 ) ~ bS]
-t — -t
2009-2011
N
\S@{b \‘@(‘ @/\%‘9 é\) O&o 1\0
Sriions s 2 <
R > MTBU S TAL

- "mbar 2. Nilai Bobot isi tanah (g/cm?®) pada tiga lokasi penambangan
(TAL; MTBU, dan Banko Barat) ,
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Hasil analisis sifat fisika tanah seperti yang disajikan pada Gambar 2 &
adanya perbedaan nilai bobot isi yang signifikan pada ketiga lokasi studi (TAL;
BB). Rata-rata nilai bobot isi berkisar antara 1,11 hingga 1,42 g/cm’, berdas:
baku mutu tanah kisaran nilai tersebut tergolong sedang hingga tinggi. Nilai bob
mencerminkan tingkat kekerasan suatu tanah pada kondisi tertentu, dan sangat terk:
upaya pengelolaan tanah yang akan dilakukan. Semakin tinggi nilai bobot isi
biasanya menunjukkan akan semakin sulitnya tanah tersebut untuk diolah.

Ruang Pori Total (RPT)
Hasil analisis terhadap Nilai RPT tanah (%) pada tiga lokasi area pe

batubara PTBA (Lokasi TAL; MTBU, dan Banko Barat), disajikan pada Gambar
ini.

Ruang Pori Tanah

S
70 i (%) 8
<
~
50 o
40
] 30
20
10
0 =
P1T1-Barat P1T3-Barat P1T1- Selatan KTU SP 701
BB MTBU TAL
Gambar 3. Ruang Pori Total Tanah _(g/cm3 ) pada tiga lokasiPenambangan
(TAL; MTBU, dan Banko Barat)

Gambar 3 memperlihatkan hasil analisis sifat fisik tanah terhadap ruang ¢
(RPT) relatif stabil, secara kuantitatif nilaj RPT tanah di semua lokasi studi tergolong
hingga sedang, dengan nilai berkisar antara 45,21% hingga 66,02%. Dimana kisa
tertinggi didapatkan pada lokasi tambang TAL. Rendahnya nilai RPT tanah juga dipe
oleh kondisi tekstur lapang yang didominasi oleh komponen fraksi liat dimana kelas
umumnya berada pada kelas lempung hingga lempung liat berpasir.  Nilai porositas
yang baik sangat penting dalam hubungannya dengan sirkulasi air dan udara dalam
tanah dan besar pengaruhnya dalam menunjang perkembangan akar tanaman.

d. Permeabilitas Tanah
Hasil analisis terhadap Nilai Permeabilitas tanah (cm/jam) pada tiga lokas
penambangan batubara PTBA (Lokasi TAL; MTBU, dan Banko Barat), disajikas i lemt
Gambar 4 berikut ini, i Ne

pant.
5 erosi
2 lebat
% atau arc

Tanat

'>-nba:
sane dil
Bent



Permeabilitas
(cml/jam)
28638
2009-2011
8.806
0.059 0315 1450 1670 4.4, 0.521
N
S0 AT Lo oDt
1 ¢ P ((“ & =3
«'\’ o) §§'§\
BB & MTBU TAL

4. Nilai Permeabilitas Tanah (cm/jam) pada tiga lokasiPenambangan
(TAL; MTBU, dan Banko Barat) ,

wmum hasil analisis sifat fisika tanah untuk paramter Permeabilitas Tanah
i area penambangan batubara PTBA (Lokasi TAL; MTBU, dan Banko Barat)
‘erlihat pada Gambar 4 tergolong agak lambat, dengan nilai berkisar antara
** ¢m/jam yang terdapat di lokasi Banko barat dan sebagian di lokasi MTBU dan
demikian, terdapat 2 titik sampling yaitu: pada lokasi Mahayung I dan lokasi
ternyata memiliki nilai permeabiltas yang tinggi (tergolong cepat) dengan
B sntara 8,806 hingga 28,638 cm/jam. Nilai Permeabilitas yang rendah sangat erat
¢ Wngan kondisi tekstur yang didominasi oleh komponen fraksi lia, dimana
S kondisi tanahnya yang padat dan keras. Kondisi ini semakin terpengaruh oleh
» tanah yang tidak begitu rapat, karena lokasi studi lebih dominan ditutupi
dan alang-alang yang miskin kandungan bahan organik.

wbilitas tanah pada dasarnya sangat erat kaitannya dalam hal pengaruhnya
puan tanah untuk meloloskan air kebagian dalam tanah sehingga dapat
kadar air tanah yang dapat dimanfaatkan oleh akar tanaman. Selain itu
Juga dapat mengurangi efek buruk dari laju air permukaan yang dapat
terjadinya laju erosi tanah. Salah satu upaya pengelolaan untuk meningkatakan
s tanah adalah dengan cara menambahkan bahan organik pada tanah.

i Tanah

! tanah timbunan yang berbentuk bukit merupakan persoalan yang dihadapi di
tambang batubara di Tanjung Enim, meskipun telah ada upaya tindakan
yang dilakukan. Potensi Erosi yang terjadi di lokasi studi berkisar dari ringan
Bentuk dan jenis erosi yang terlihat dan telah, sedang serta akan terjadi di
#asi kawasan tambang. PT.BA adalah mulai dari jenis erosi percikan (splash
st lembar (sheet erosion), erosi alur (riil erosion) sampai dengan erosi parit
»). Namun di lapangan bentuk erosi yang paling dominan dijumpai adalah erosi
5 parit.
“usi erosi tanah relatif rendah pada lahan yang sudah mengalami penutupan oleh
wang lebat. Prediksi laju erosi yang tinggi dijumpai pada areal-areal yang baru
' atau areal yang baru mengalami penimbunan kembali setelah direvegetasi dalam
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kurun waktu 5 hingga 10 tahun yang lalu. Dalam kenyataannya erosi alur dan erosi
terjadi dengan laju yang cukup tinggi pada areal yang sudah direvegetasi hingga 5 s
tahun. Hal ini terjadi sebagai konsekuensi dari kenyataan belum adanya pengendal
tanah pada lahan yang telah direvegetasi, terutama areal yang relatif baru
Fenomena ini menunjukkan bahwa tindakan pencegahan yang telah dilakukan bs
vegetatif dan mekanis belum mampu mengatasi persoalan erosi di lokasi bekas tambs
Ini dapat dipahami karena tingkat kepekaan tanah terhadap erosi juga sangat dig
stabilitas agregat tanah. Karena bahan timbunan merupakan bahan campus
didominasi oleh bahan non-tanah, dimana bahan tersebut masih mempunyai stabi
rendah. Ini juga ada kaitannya dengan rendahnya bahan organik aktif pada bahan &
dan terhambatnya infiltrasi air ke dalam tanah.

Hasil Pendugaan terhadap potensi erosi (USLE) dan nilai Tolerable erosion
pada Tabel 3 dan Gambar 5.

Tabel 3. Hasil perhitungan (prediksi) erosi dengan Metode USLE dan nilai toleras

(ton/ha/thn).
Erosi i . | Tingkat
No Lokasi (Tonl:Ha/T . T(O,Il,f::;l;ls;g;;sl Baha):a
. ) Erosi
A. | BANKO BARAT (BB)
1. | PyT;-Barat 44,21 173 B
‘2. | PyTy-Timur 126,34 26,95 SB
3. | P, Ts-Barat 26578 8,77 B
B. | MTBU
4. | PiT;-Utara 43,73 30 B
5. | P T;- Selatan ; 34,66 20.10 B
6. | BF-MTBS 22,41 36,40 B
C: | TAL
KSR 31,43 39,87 B
8. | Mahayung I 9,62 24 47 R
12 | SP-701 38,74 17,47 B
Keterangan :

TBE" Kelas Erosi :

SR : Sgt Ringan 1 : Sangat Jelek

R : Ringan 2 : Jelek

B - : Berat 4 : Baik

SB : Sangat Bersat 5 : Sangat Baik
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Uambar 5. Nilai Laju Erosi (ton/ha/thn) pada tiga lokasiPenambangan
(TAL; MTBU, dan Banko Barat),

- "#usi tanah merupakan salah satu indikator kunci yang dapat mencerminkan kondisi
Wt fisik dan kimia tanah lainnya dari suatu kegiatan yang menimbulkan dampak.

% hasil studi, potensi erosi yang terukur dilokasi berdasarkan metode USLE
' %ari mulai ringan sampai sangat berat, dengan nilai erosi berkisar antara 9,62 s/d
a/th. Berdasarkan perbedaan lokasi studi, nilai erosi yang lebih rendah dijumpai
¢ tambang TAL, dengan nilai potensi berkisar antara 9,62 s/d 38,74 ton/ha/th.
ya laju erosi pada lokasi tambang TAL, diduga karena sebagian besar lokasi
upi oleh rerumputan dan semak belukar, sehingga kondisi fisik tanah pada
ngan relatif lebih baik dibandingkan lokasi Banko Barat dan MTBU. Salah satu
Sunci dalam memprediksi nilai erosi ini ditunjukkan oleh nilai indeks erodibilitas
rendah, dimana nilai indeks erodibilitas sarigat tergantung pada kondisi
s, tekstur, struktur dan kandungan bahan organik tanah. Faktor lain yang juga
senyebab tinggi rendahnya laju erosi pada lokasi studi antara lain adalah faktor
lereng, intensitas hujan lokal, dan tindakan pengelolaan lahan yang diterapkan.
Wi yang umumnya terlihat di semua lokasi studi antara lain adalah dalam bentuk
{rill erosion) dan erosi parit (gully erosion) seperti tersaji pada Gambar 6.
bentuk erosi parit dan gejala longsor tidak dijumpai pada lokasi studi.
5 gambaran data erosi tersebut, maka perlu penanganan lebih intensif terutama

% erosi yang tergolong berat, seperti di P1T1-Timur, P1T1-Barat , P1T1-Utara,
dan SP-701 (Tabel 4).

Gambar 6. Jenis erosi alur yang terjadi di lokasi Timbunan MTB
dan erosi parit di Banko Barat
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Tabel 4. Keragaman jenis dan laju erosi tanah serta tindakan yang diterapkan,

Lokasi | , 1ahun | Jens dan Intensitas Tindakan Konservasi
Revegetasi Erosi
Mttt edin - Tindakan agronomi-baik I
>10th P & - Tindakan pengelolaan tanah-
- erosl parit-sedang sedang !
s/d tinggi - Tindakan mekanik-sedang
[ wiong - erosi percikan-tinggi
Air laya i ei((:si f):r; baraiztlin gig - Tindakan agronomi-buruk
e e igg - Tindakan pengelolaan tanah-
<5 th ¢ zr;; aalgt-s aﬁgat buruk s/d sedang
S & - Tindakan mekanik-sedang
tinggi
e agsheg dn - Tindakan agronomi-baik
> 10 th gy e 5 - Tindakan pengelolaan tanah-
- erosi parit-sedang St
Vit PR s i P s
Tiga - erosi percikan-tinggi - Tindakan agronomi-buruk
et S lembe?r-tigggi - Tindakan pengelolaan tanah-
<5th 3 ero:; a:g:;ngg; ; buruk s/d sedang
S RailLang - Tindakan mekanik-sedang
tinggi
> 10 th Tidak ada revegetasi
- erosi percikan-tinggi L TR
Banko - erosi lembar-sedang :
B <5th : et ¢ -. Tindakan pengelolaan tanah-
arat - erosi alur-tinggi e dang
5 ifﬁ;lgf albsancaf - Tindakan mekanik-sedang

Di sisi lain, bahan organik merupakan salah satu bahan yang penting dalam stab
bahan timbunan, dalam menurunkan kepekaan tanah terhadap erosi, dan dalam meningk
infiltrasi air. Selain itu, bentuk timbunan yang berstrata dengan tingkat kemiringan
tinggi dan bervariasi, curah hujan yang tinggi (2500 s/d 3000 mm pertahun) dan &
optimalnya strategi revegetasi di setiap kawasan tambang semakin memperbesar pe
untuk terjadinya erosi. Oleh karena itu selain upaya konservasi, langkah perencanaan be
timbunan, pengaturan kecuraman lereng, dan arah kemiringan, serta pembuatan alur ali
merupakan aspek yang perlu dipertimbangkan dalam mencari upaya menekan laju &
Tindakan mekanik yang dianut di kawasan PT. BA Tanjung Enim merupakan kelanjutas
sistem penimbunan tanah dari areal tambang. Penimbunan yang sedang dan akan dilani
adalah penimbunan sistem berjenjang membentuk sebuah bukit.

— faktor itu adalah luasnya areal timbunan, sulitnya medan, curah hujan yang tinggi (256
3000 mm pertahun) dan belum optimalnya strategi revegetasi di setiap kawasan tambang.



an Tanaman

asil observasi lapangan menunjukkan bahwa di samping vegetasi yang ditanam juga
' sejumlah vegetasi pioner dan vegetasi ikutan. Vegetasi pioner yang dimaksud
vegetasi dari jenis alami yang keberadaannya di lokasi terbawa oleh angin,
#au binatang lain (Gambar 7). Peranan vegetasi pioner ini penting karena
ya mampu mempercepat proses penutupan permukaan tanah dan mengundang
Wau tumbuhan lain yang merupakan strata ikutan. Kehadiran pioner ini juga
wpat pelapukan di bawah tanaman dan menambah bahan organik tanah.

“enis tumbuhan pioner antara ketiga lokasi tambang ada persamaan dan perbedaan.
" pioner yang dijumpai disemua lokasi tambang adalah Euphathorium sp dan
swvisa. Tumbuhan Cyperus sp meskipun tidak dijumpai di lokasi tambang Air Laya
hyak dijumpai di Muara Tiga Besar dan Banko Barat. Untuk lokasi tambang Banko
e ditemukan Pakis atau Paku Resam (Gleichenia sp) namun rambutan hutan
“wu latifolia) banyak diketemukan di lokasi tambang Air Laya dan MTB di bawah
» pohon Petai Cina (Leucaena sp.) dan Sengon (Albizia sp.).

“waman yang ditanam di areal revegetasi beragam antar lokasi tambang
7). Dua jenis tanaman utama yakni legum dan non-legum. Pada areal yang telah
a1 sejak 10 tahun yang lalu telah banyak ditumbuhi oleh sejumlah vegetasi lain yang
a strata ikutan. Di KT Air Laya tanaman utama yang merupakan famili leguminosa
Weacia auriculiformis dan Albizia falcata (sengon) serta Leucaena glauca. Di areal
' yang baru berumur 2 sampai 3 tahun banyak ditanam Acacia mangium,
indicus dan Cassia multijuga. Di lokasi tambang MTB yang dilakukan revegetasi
% dari 10 tahun yang lalu jumlah tanaman dari jenis legum sudah semakin banyak
. \eacia mangium, Albizia falcata, dan tanaman Leucaena glauca. Jenis tanaman non-
a lain Eucalyptus sp, Bambussa sp, dan Pterocmpus indicus. Pada areal yang baru
kurang dari 5 tahun banyak ditemukan Acacia mangium, Albizia falcata, Eucalyptus
s alata dan Peronema canescens.

% Areal Banko Barat sejak 10 tahun yang lalu belum ada penanaman karena arealnya
». Revegetasi di kawasan ini baru dilakukan sekitar 2 hingga 3 tahun yang lalu. Pada
vegetasi legum yang ditemukan adalah Acasia mangium, Acasia auriculiformis,
\Weata, Pterocarpus indicus, Eucalyptus sp, Artocarpus sp.

“wsaman non-legum banyak dijumpai di areal yang telah direvegetasi sekitar 10 tahun
ferutama di KT Air Laya dan Banko Barat. Tanaman yang dimaksud antara lain
wmemon, Glyricidia mucronata (gamal), Gmelina arborea (jati putih) dan Peronema

Gambar 7. Contoh jenis tanaman pioner di lokasi KT Air Laya dan MTB
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beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut :

¢

. Tanaman yang ditanam di areal revegetasi relatif beragam, yakni jenis

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil studi, observasi lapangan dan pembahasan masks

Kesimpulan

Kondisi sifat fisik tanah memperlihatkan persamaan dalam kelas tekstur
lempung berliat, struktur gumpal hingga gumpal bersudut, ruang pori tota'
45,21% hingga 66,02%, nilai bobot isi bervariasi dari 1,11 hingga
permeabilitas tergolong agak lambat hingga cepat.

Erosi tanah merupakan persoalan yang dihadapi di daerah eks tambang &
meskipun telah ada upaya tindakan pencegahan. Potensi laju erosi, yang
kondisi curah hujan (erosivitas), faktor erodibilitas, faktor topografi, fakss
faktor pengelolaan lahan yang ada, secara rata-rata mengindikasikan ting
cukup berat dengan nilai prediksi erosi berkisar antara 9,62 ton/ha’th
ton/ha/th. Erosi tanah relatif rendah pada lahan yang sudah mengalam: |
vegetasi yang lebat. Laju erosi yang tinggi hingga sangat tinggi dijumpa: ¢
yang baru direvegetasi (kurang dari 5 tahun). Dalam kenyataannya eros
parit terus terjadi dengait laju yang tinggi pada areal yang sudah direw
sampai 10 tahun

non leguminosae. Pemilihan jenis tanaman dan pengaturan di la
mempertimbangkan aspek ekologis, estetika dan ekonomis. Jenis-jenis
tergolong adaptif di areal revegetasi PTBA adalah Acacia auriculiformis ¢
sempit), Acacia mangium (akasia berdaun lebar), Eucalyptus sp (kayu
mucronata (gamal), Leucaena glauca (petai cina), Albizia falcata (se
tiliaceus (waru), Gmelina arborea (jati putih), Bambusa sp (bambu), Pero
(sungkai), Pterocarpus indicus (angsana) dan Cassia alata (ki hujan)

Saran

Diperlukan upaya penyehatan tanah yang lebih intensif dalam bentuk
(seperti: pemberian pupuk, bahan organik, maupun kapur) untuk memacs
kesuburan tanah sebagai dapat menunjang pertumbuhan tanaman lebih cepat
Melakukan perawatan dan pemeliharaan terhadap Kolam Pengendap Lus
saat ini secara berkesinambungan sehingga tetap terus berfungsi sebagai ko
jika terjadi permasalahan pada areal penambangan.

Dalam pelaksanaan penimbunan, top soil (tanah pucuk) diupayakan agar
atas dan karena itu diberikan terakhir kali dari proses penimbunan.
Melakukan program revegetasi secara kontinu dan berkesinambungan
berupaya mengurangi kemungkinan adanya penimbunan baru pada lahas
direvegatasi dengan baik.
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